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ABSTRAK 

Pencapaian hasil belajar yang optimal merupakan indikator utama keberhasilan sistem pendidikan 

formal, dan memiliki posisi fundamental dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Keberhasilan siswa di sekolah sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, di mana 

kompetensi guru dan lingkungan sekolah memegang peran penting dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis secara empiris sejauh 

mana kontribusi kompetensi guru dan lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan dari sampel 100 

siswa kelas XII SMA Negeri 1 Ketapang Sampang melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis 

menggunakan teknik regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru 

memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap peningkatan capaian akademik siswa. 

Demikian pula, lingkungan sekolah yang kondusif, aman, dan suportif, terbukti memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Secara keseluruhan, kedua variabel ini secara 

bersama-sama memiliki kemampuan yang besar dalam memprediksi variasi hasil belajar siswa. 

Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya sinergi antara peningkatan profesionalisme guru melalui 

pelatihan berkelanjutan dan upaya sistematis dari sekolah untuk membangun iklim belajar yang 

positif dan mendukung pengembangan potensi siswa. 

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Lingkungan Sekolah, Hasil Belajar, Sekolah Menengah Atas, 

Kuantitatif. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan memiliki posisi yang sangat fundamental dalam kehidupan masyarakat, 

sebab melalui pendidikan individu dapat mengaktualisasikan potensi dirinya sekaligus 

meningkatkan kualitas pemikiran yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan taraf 

hidup (Indy et al., 2019). Masyarakat yang memperoleh kesempatan pendidikan cenderung 

memiliki pola pikir yang adaptif, kompetitif, serta dibekali keterampilan yang relevan untuk 

bertahan hidup dalam dinamika sosial yang terus berkembang. Hal ini selaras dengan 

amanat Negara Kesatuan Republik Indonesia yang menegaskan tujuan mencerdaskan 

kehidupan bangsa sebagai salah satu cita-cita nasional, yang kemudian dijabarkan melalui 

sistem pendidikan nasional (Supriyatin, 2022). Oleh karena itu, Agar tujuan tersebut 

tercapai, pendidikan harus dapat diakses secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Salah satu wujud nyata dari penyelenggaraan pendidikan adalah sekolah, sebagai lembaga 

formal yang menyediakan proses pembelajaran secara sistematis dan berjenjang. 

Keberhasilan pendidikan di sekolah dapat dilihat dari capaian hasil belajar siswa. Pada 

dasarnya, setiap siswa yang mengikuti proses pembelajaran mengharapkan memperoleh 

hasil belajar yang baik, karena capaian tersebut merupakan sarana untuk mendukung 

pencapaian tujuan personal dan akademik mereka (Sumiati & Asra, 2007). Hasil belajar 

tidak hanya diukur dari nilai semata, melainkan juga dari daya serap siswa terhadap materi 

serta perilaku yang ditunjukkan dalam keseharian (Supardi, 2016). Hasil belajar merupakan 

kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui pengalaman belajar (Sudjana, 2010), yang 

meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor (Ulfah & Arifudin, 2021). Pencapaian hasil 

belajar yang optimal menjadi indikator utama keberhasilan sistem pendidikan formal. 
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Dalam rangka mencapai hasil belajar yang optimal, peran kompetensi guru tidak dapat 

diabaikan. Proses pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang kompleks, melibatkan 

berbagai aspek yang saling berkaitan, sehingga keberhasilan kegiatan belajar mengajar 

sangat ditentukan oleh kualitas kompetensi guru (Naim, 2013). Guru yang memiliki 

kompetensi yang memadai akan mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif, 

kreatif, dan dinamis (Asmani, 2009). Kompetensi tersebut meliputi kemampuan pedagogik, 

profesional, kepribadian, dan sosial, yang kesemuanya berkontribusi terhadap kualitas 

interaksi dalam kelas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru dengan kompetensi 

tinggi dan kinerja yang baik mampu memberikan pengaruh positif pada pencapaian 

akademik siswa (Sandria et al., 2022; Tarwi & Naimah, 2022). 

Kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kemampuan dan kesanggupan pendidik 

dalam melaksanakan tugas, termasuk dalam merancang dan mengimplementasikan 

pembelajaran secara efektif, serta menguasai pengetahuan dan keterampilan yang relevan 

dengan bidangnya (Wahyudi, 2012). Oleh karena itu, evaluasi kinerja guru menjadi aspek 

yang penting dalam menilai mutu pengajaran sekaligus melihat sejauh mana pengaruhnya 

terhadap capaian hasil belajar siswa (Najmi et al., 2021; Sirojuddin et al., 2022). Selain 

kompetensi guru, lingkungan sekolah juga memiliki peran esensial dalam menentukan 

kualitas pembelajaran.Menurut Hasbullah (2012) bahwa lingkungan sekolah merupakan 

lingkungan pendidikan utama yang kedua. Siswa-siswi, guru, administrator, konselor hidup 

bersama dan melaksakan pendidikan secara teratur dan terencana dengan baik. Udiyono 

(2012) berpendapat, selain peran keluarga, faktor lain yang berpengaruh terhadap 

terciptanya prestasi yang baik adalah lingkungan belajar yang kondusif. Siswa yang nyaman 

di lingkungan belajar akan memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar sehingga dalam 

dirinya akan tumbuh kesadaran untuk belajar dengan baik, yang pada akhirnya akan 

menghasilkan prestasi belajar yang baik. Sebaliknya, lingkungan sekolah yang kurang 

mendukung kegiatan belajar siswa membuat siswa kurang nyaman untuk belajar sehingga 

pencapaian prestasi belajar kurang maksimal. Dengan kata lain semakin baik lingkungan 

sekolah, maka semakin baik pula prestasi belajar yang diperoleh siswa di sekolah (Karwati 

& Priansa, 2014).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memandang penting untuk menguji 

secara empiris faktor-faktor dominan yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Fokus utama 

penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kompetensi guru dan lingkungan sekolah 

terhadap hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai sejauh mana kedua faktor tersebut berkontribusi 

terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar dalam merumuskan strategi peningkatan mutu pembelajaran yang lebih 

efektif dan menyeluruh. Temuan dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

wawasan yang bermanfaat bagi berbagai pihak, seperti pendidik, pihak sekolah, serta orang 

tua, dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan mendukung pencapaian 

hasil belajar siswa secara optimal.. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian survei dengan metode kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2019), metode penelitian survei adalah metode penelitian kuantitatif yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang 

keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel, dan untuk menguji 

beberapa hipotesis tentang hubungan antar variable sosiologis dan psikologis dari sampel 

yang diambil dari populasi tertentu. Hal ini sejalan dengan pendapat Neuman (2014) yang 
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menyatakan bahwa penelitian survei merupakan metode yang efisien untuk mengumpulkan 

data dari sejumlah besar responden dalam waktu singkat, terutama untuk menjelaskan 

hubungan antar variabel dan membuat generalisasi terhadap populasi yang lebih luas. Survei 

ini dilakukan dengan menyebarkan angket atau kuesioner kepada responden yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Penyebaran dilakukan secara langsung maupun daring agar dapat 

menjangkau lebih banyak responden secara efisien dan tetap mendapatkan data yang valid. 

Populasi penelitian ini akan mencakup keseluruhan siswa di SMA Negeri 1 Ketapang 

Sampang, yang berjumlah 630 siswa. Dari populasi tersebut, sampel penelitian akan diambil 

dari siswa kelas XII, dengan jumlah total sampel sebanyak 100 siswa. Proses pengambilan 

sampel akan dilakukan secara acak berdasarkan waktu pengumpulan data, dengan 

penyebaran kuesioner kepada seluruh responden. Selanjutnya, jumlah responden yang 

merespons kuesioner akan ditinjau lagi untuk memastikan representativitas sampel yang 

diambil. Pendekatan pengambilan sampel secara acak berbasis waktu pengumpulan data 

diharapkan dapat meningkatkan validitas hasil penelitian. 

Definisi dan indikator variabel dijelaskan sebagai berikut. Kompetensi Guru menurut 

teori Teacher Self-Efficacy oleh Tschannen-Moran dan Woolfolk Hoy (2001) dipahami 

sebagai keyakinan guru terhadap kemampuannya dalam mengelola proses pembelajaran. 

Teori ini menggambarkan kompetensi guru dalam tiga dimensi utama. Pertama, efficacy in 

student engagement, yaitu kemampuan guru untuk membuat siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran, memotivasi mereka yang kurang berminat, serta menjaga perhatian siswa 

selama di kelas. Kedua, efficacy in instructional strategies, yang mencakup kecakapan guru 

dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai, menyesuaikan strategi mengajar 

dengan kebutuhan siswa, dan memberikan pertanyaan-pertanyaan menantang agar siswa 

berpikir kritis. Ketiga, efficacy in classroom management, yang menekankan pada 

kemampuan guru dalam mendisiplinkan siswa, mengelola kelas dengan efektif, mengatasi 

gangguan dalam proses belajar, serta menciptakan suasana belajar yang kondusif agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Selain kompetensi guru, lingkungan sekolah juga memiliki peran penting dalam 

mendukung proses pendidikan. Berdasarkan dimensi yang dikembangkan oleh Moos dan 

Trickett (1974) melalui Classroom Environment Scale, lingkungan sekolah diukur melalui 

beberapa indikator. Pertama, hubungan sosial (social relationships), yaitu kualitas interaksi 

antara siswa dengan guru maupun sesama teman sebaya, termasuk adanya dukungan sosial 

di lingkungan sekolah. Kedua, pengaturan dan struktur (organization and regulation), yang 

mencakup kedisiplinan, tata tertib, serta kejelasan peran dan tanggung jawab seluruh 

anggota sekolah. Ketiga, pertumbuhan pribadi (personal growth), yang terlihat dari 

dorongan sekolah dalam mengembangkan potensi akademik siswa dan pemberian 

kesempatan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler. Keempat, stabilitas dan 

keamanan (stability and safety), yakni terciptanya suasana sekolah yang bebas dari 

kekerasan sehingga siswa merasa aman dan nyaman dalam belajar. 

Hasil belajar siswa sendiri, merujuk pada Taksonomi Bloom versi revisi oleh 

Anderson dan Krathwohl (2001), dicapai melalui enam jenjang kognitif, yaitu: mengingat 

(remembering), memahami (understanding), menerapkan (applying), menganalisis 

(analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating). Keenam indikator ini 

menjadi ukuran kemampuan berpikir siswa mulai dari menghafal pengetahuan hingga 

menciptakan sesuatu yang baru. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda. Regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh simultan beberapa 

variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Model ini berguna ketika peneliti ingin 
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mengetahui seberapa besar kontribusi masing-masing variabel independen terhadap 

perubahan pada variabel dependen. Menurut Sugiyono (2019) analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel 

dependen, baik secara parsial maupun simultan. Menurut Neuman (2014) regresi berganda 

memungkinkan peneliti untuk mengontrol variabel lain saat menguji pengaruh suatu 

variabel, sehingga hasil analisis menjadi lebih valid dan dapat diandalkan. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan bantuan software statistik, seperti SPSS, untuk 

memperoleh hasil yang akurat dan dapat diinterpretasikan secara kuantitatif.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel kompetensi guru berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa (β = 0,412; thitung = 4,856; Sig = 0,000). 

Temuan ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi kompetensi guru, maka semakin baik 

pula capaian akademik siswa. Kompetensi guru yang dimaksud mencakup kemampuan 

dalam mengelola kelas, menguasai materi, serta menerapkan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Tschannen-Moran dan Woolfolk Hoy (2001) 

menegaskan bahwa keyakinan guru atas kemampuannya dalam melibatkan siswa, 

mengelola kelas, dan menggunakan strategi instruksional merupakan aspek kunci dalam 

mendukung proses belajar. Secara empiris, penelitian oleh Darling-Hammond et al. (2017) 

juga menemukan bahwa kualitas dan kompetensi guru berhubungan erat dengan pencapaian 

akademik siswa di berbagai tingkat pendidikan. Oleh karena itu, temuan ini menegaskan 

pentingnya peningkatan profesionalisme guru melalui pelatihan berkelanjutan agar hasil 

belajar dapat semakin optimal. 

Analisis regresi juga menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar (β = 0,367; thitung = 4,213; Sig = 0,000). 

Artinya, kondisi sekolah yang kondusif, baik dari aspek fisik maupun psikososial, mampu 

mendukung peningkatan capaian akademik siswa. Lingkungan sekolah yang baik mencakup 

fasilitas memadai, aturan yang jelas, interaksi sosial positif, serta rasa aman bagi siswa. 

Menurut Hoy dan Miskel (2013), iklim sekolah yang positif akan mendorong motivasi dan 

keterlibatan belajar siswa, sehingga berimplikasi pada peningkatan hasil belajar. Penelitian 

empiris oleh Thapa et al. (2013) juga menemukan bahwa lingkungan sekolah yang 

mendukung, termasuk hubungan sosial antar warga sekolah dan manajemen sekolah yang 

efektif, berkorelasi dengan prestasi akademik yang lebih tinggi. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menggarisbawahi bahwa sekolah perlu menciptakan suasana belajar yang 

nyaman, aman, dan mendukung pengembangan potensi siswa. 

Berdasarkan nilai Adjusted R² sebesar 0,482, diketahui bahwa 48,2% variasi hasil 

belajar siswa dapat dijelaskan oleh kompetensi guru dan lingkungan sekolah secara 

bersama-sama, sedangkan 51,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki 

kontribusi yang cukup besar dalam memprediksi hasil belajar. Temuan ini sejalan dengan 

pandangan Schunk et al. (2014) yang menyatakan bahwa pencapaian akademik dipengaruhi 

oleh interaksi berbagai faktor, baik internal seperti kemampuan individu maupun eksternal 

seperti peran guru dan lingkungan sekolah. Penelitian oleh Wang dan Degol (2016) juga 

menegaskan bahwa hasil belajar siswa merupakan outcome yang kompleks, di mana faktor 

instruksional dari guru dan faktor ekologi sekolah menjadi determinan utama. Oleh sebab 

itu, strategi peningkatan mutu pendidikan harus mengintegrasikan penguatan kompetensi 

guru sekaligus perbaikan kualitas lingkungan sekolah.. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi guru dan lingkungan 

sekolah berpengaruh positif serta signifikan terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 

Ketapang Sampang. Kompetensi guru yang tinggi, ditunjukkan melalui kemampuan dalam 

mengelola kelas, memilih strategi pembelajaran yang sesuai, dan menjaga keterlibatan 

siswa, terbukti meningkatkan capaian akademik siswa. Di sisi lain, lingkungan sekolah yang 

kondusif dengan suasana belajar yang aman, dukungan sosial yang kuat, serta aturan yang 

jelas, turut memperkuat terciptanya pengalaman belajar yang optimal bagi siswa. Hasil 

analisis regresi menegaskan bahwa kedua variabel ini secara simultan menjelaskan hampir 

setengah dari variasi hasil belajar, yang berarti sisanya masih dipengaruhi oleh faktor 

eksternal lain seperti motivasi belajar, dukungan keluarga, dan akses teknologi pendidikan. 

Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi antara kompetensi 

profesional guru dan pembangunan iklim sekolah yang sehat untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

Implikasi praktis dari temuan penelitian ini menekankan pentingnya peningkatan 

kompetensi guru dan penguatan lingkungan sekolah yang kondusif sebagai upaya strategis 

dalam mendorong capaian hasil belajar siswa. Guru dengan kompetensi yang tinggi, 

mencakup kemampuan pedagogik, penguasaan materi, manajemen kelas, serta strategi 

instruksional, terbukti dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, sekolah perlu memberikan dukungan dalam bentuk program 

pelatihan berkelanjutan, supervisi akademik yang konstruktif, serta penyediaan forum 

refleksi profesional bagi guru. Selain itu, temuan mengenai pengaruh signifikan lingkungan 

sekolah menunjukkan bahwa aspek non-instruksional seperti iklim sekolah, hubungan 

sosial, rasa aman, serta tata kelola yang terstruktur memiliki dampak nyata terhadap capaian 

akademik siswa. Implikasi ini mengarahkan pihak sekolah untuk terus membangun budaya 

positif yang mendorong interaksi sehat antar siswa, kolaborasi guru-siswa, dan 

kepemimpinan sekolah yang partisipatif. 

Berdasarkan temuan tersebut, saran yang dapat diajukan bagi pihak sekolah adalah 

memperkuat kebijakan pengembangan profesional guru melalui pelatihan berbasis 

kebutuhan nyata di kelas dan peningkatan keterampilan pedagogis yang adaptif terhadap 

dinamika siswa. Sekolah juga disarankan mengembangkan program pembinaan iklim 

sekolah positif, misalnya melalui kegiatan ekstrakurikuler, konseling, serta program 

keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan akademik. Bagi peneliti selanjutnya, 

perluasan variabel seperti motivasi belajar, dukungan keluarga, dan penggunaan teknologi 

pembelajaran dapat dipertimbangkan untuk memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai determinan hasil belajar. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya memberikan kontribusi teoretis dalam ranah pendidikan, melainkan juga implikasi 

praktis yang dapat diterapkan langsung oleh pemangku kepentingan pendidikan di sekolah.. 
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